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ABSTRAK 

Muzakki Ridwan, NIM. 202212134127, Makna Dzikir dan Ketenangan Hati dalam Tafsir 

Isyārī Ibnu ‘Ajībah pada Praktik Dzikir Nasyid Al-Khidmah. 

Dzikir merupakan salah satu bentuk ibadah yang mempunyai kedudukan penting 

dalam kehidupan seorang muslim. Selain menjadi bentuk mengingat Allah Swt., dzikir 

juga dapat menjadi sarana untuk menghadirkan ketenangan dalam hati. Hal tersebut 

dijelaskan dalam beberapa ayat Al-Qur’an, salah satunya Q.S. al-Ra‘d ayat 28. Ibnu 

‘Ajībah melalui Tafsir al-Baḥr al-Madīd menjelaskan ayat-ayat mengenai dzikir dengan 

pendekatan tafsir isyārī yang memberikan perhatian pada aspek spiritual dan penyucian 

hati. Penafsiran tersebut memiliki relevansi dengan praktik Dzikir Nasyid Al-Khidmah 

yang menggabungkan lantunan syair religius dengan dzikir sebagai sarana mendekatkan 

diri kepada Allah dan menumbuhkan ketenangan batin. 

Skripsi ini mengangkat dua rumusan masalah, yaitu: pertama, bagaimana 

pemaknaan dzikir dan ketenangan hati dalam pandangan tafsir isyārī Ibnu ‘Ajībah 

terhadap ayat-ayat dzikir dalam Al-Qur’an; kedua, bagaimana keterkaitan penafsiran 

tersebut dengan pelaksanaan Dzikir Nasyid Al-Khidmah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Pendekatan yang diterapkan adalah tafsir isyārī dengan 

metode tafsir tematik (mawḍū‘ī). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir 

al-Baḥr al-Madīd karya Ibnu ‘Ajībah, sedangkan data sekundernya meliputi kitab-kitab 

tafsir, buku, jurnal, skripsi, serta berbagai sumber lain yang relevan dengan penelitian. 

Seluruh data dianalisis secara deskriptif-analitis guna menguraikan makna dzikir dan 

ketenangan hati serta keterkaitannya dengan praktik Dzikir Nasyid Al-Khidmah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, menurut Ibnu ‘Ajībah, dzikir tidak 

hanya berupa ucapan lisan, tetapi juga menghadirkan hati, ketaatan, dan kedekatan 

kepada Allah sehingga melahirkan ketenangan hati (ṭuma’nīnah). Kedua, praktik Dzikir 

Nasyid Al-Khidmah memiliki relevansi dengan penafsiran Ibnu ‘Ajībah karena tidak 

hanya berisi lantunan dzikir dan syair religius, tetapi juga menjadi sarana pembinaan 

spiritual, penguatan hubungan dengan Allah, serta pembentukan ketenangan batin bagi 

para jamaah. Dengan demikian, Dzikir Nasyid Al-Khidmah dapat dipahami sebagai 

bentuk aktualisasi nilai-nilai dzikir yang sejalan dengan perspektif tafsir isyārī Ibnu 

‘Ajībah. 

Kata kunci: dzikir, ketenangan hati, tafsir isyārī, Ibnu ‘Ajībah, Dzikir Nasyid Al-

Khidmah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi merupakan metode untuk mengalihaksarakan huruf dari suatu 

sistem abjad ke dalam sistem abjad lainnya. Penerapan transliterasi dimaksudkan 

untuk memudahkan pembacaan istilah atau kata yang berasal dari bahasa sumber 

secara tepat sekaligus meminimalkan kekeliruan dalam memahami maknanya. 

Dalam penyusunan skripsi ini, pedoman transliterasi yang digunakan mengacu pada 

ketentuan Arab-Indonesia yang berlaku di Institut Al Fithrah Surabaya, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  a ا

 ẓ ظ  b ب 

 ‘ ع t ت 

 gh غ th ث 

 f ف  j ج

 q ق  ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل  d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س 

 ‘ ء sh ش 

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

Untuk menuliskan bunyi vokal panjang (madd) dalam transliterasi, 

digunakan garis horizontal (macron) yang diletakkan di atas huruf, yaitu ā, ī, dan ū. 

Contoh penggunaannya dapat dilihat pada kata al-Islām (الإسلام), al-Ḥadīth (الحديث), 

dan al-Mā‘ūn (الماعون). Sementara itu, bunyi vokal rangkap (diphthong) bahasa 

Arab ditransliterasikan melalui perpaduan dua huruf, yakni “ay” dan “aw”, 

sebagaimana terdapat pada kata khayr (خير) dan khawf (خوف). Adapun kata yang 
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diakhiri dengan tā’ marbūṭah ( ة) ditransliterasikan dengan “ah” apabila 

berkedudukan sebagai sifat (modifier) atau muḍāf ilayh, seperti pada dirāsah 

islāmiyyah (دراسة إسلامية). Sebaliknya, apabila tā’ marbūṭah tersebut berkedudukan 

sebagai muḍāf, transliterasinya ditulis dengan “at”, sebagaimana terdapat dalam 

bentuk dirāsat al-Qur’ān (دراسة القرآن). 
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MOTTO 

”Dalam bait nasyid dan dzikir yang terpancar, ada rindu yang menjelma penawar, 

menenangkan hati dari lelah yang menjalar” 

(penulis) 
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